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ABSTRAK 

 

Apriani, Asih. 2019. Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 

TerbimbingTerhadapKemampuan Kognitif SiswaKelas VIII  Pada Materi Sistem 

Pencernaan Makanan  di SMP Negeri 2 Banyuasin I, Program  Studi Pendidika 

Biologi. Program Sarjana (SI) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Dr. Sri Wardhani, M.Si.(II) Eri 

Agusta, M.Pd., 
 

Kata kunci:  Inkuiri Terbimbing,Kemampuan Kognitif 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing terhadap kemampuan kognitif siswa. Metode dan desain yang 

digunakan dalam penelitian adalah quasi eksperimen dengan non equivalent control 

group design. Sampel yang digunakan berjumlah 56 siswa kelas VIII yang diambil 

dari kelas VIIIC dan VIIID. Kelas VIIIC menjadi kelas eksperimen yang di beri 

perlakuan dengan menggunakan model Inkuiri Terbimbing dan kelas VIIID menjadi 

kelas kontrol yangmenggunakan metode ceramah. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t 

berpasangan dan uji-t tidak berpasangan. Berdasarkan hasil uji hipotesis independent 

sample t test, hasil belajar IPA memiliki nilai signifikasi sebesar 0,091 > 0,05, maka 

Ho diterima. Artinya tidak ada perbedaan antara kemampuan kognitif kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dikarenakan 1) pembelajaran dengan model 

inkuiri terbimbing hanya terbatas pada 2 kali pertemuan, hal ini menyebabkan 

pengajaran model inkuiri terbimbing tidak terlalu besar. 2) karakter psikologi siswa 

ternyata lebih suka jika diajarkan dengan metode ceramah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis, yang dilakukan oleh orang- 

orang yang diserahi tanggung jawab untuk mempegaruhi peserta didik sehingga 

mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan (Daryanto, 2012). Hal 

ini sejalan yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pada Bab II Pasal 3 dinyatakan bahwa: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan untuk 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang mulia, yang beriman, dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Salah satu komponen pendidikan adalah tujuan pendidikan yaitu menciptakan 

seseorang yang berkualitas dan berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas 

kedepan untuk mencapai suatu cita- cita yang diharapkan dan mampu beradaptasi 

secara cepat dan tepat di dalam berbagai lingkungan. Karena pendidikan itu sendiri 

memotivasi diri kita untuk lebih baik dalam segala aspek kehidupan. Karena tanpa 

pendidikan itu sendiri kita akan terjajah oleh adanya kemajuan saat ini, karena 

semakin lama semakin ketat pula dalam persaingan dan semakin lama juga mutu 

pendidikan akan semakin maju pula (Annurahman, 2013). 

Strategi pendidikan dilakukan dalam bentuk kegiatan bimbingan, pengajaran 

dan latihan. Bimbingan pada hakikatnya adalah pemberian bantuan, arahan, motivasi, 
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nasehat, agar siswa mampu mengatasi, memecahkan masalah, menanggulangi 

kesulitan sendiri. Pengajaran adalah bentuk kegiatan yang terjalin hubungan interaksi 

dalam proses belajar mengajar antara tenaga kependidikan (khususnya guru/tenaga 

pengajar) dan peserta didik untuk mengembangkan perilaku sesuai dengan tujuan 

pendidikan (Sagala, 2016). 

Ada empat komponen yang penting dalam proses pembelajaran yang 

berpengaruh bagi keberhasilan belajar peserta didik, yaitu bahan belajar, suasana 

belajar, media dan sumber belajar, serta guru sebagai subjek pembelajaran. 

Berkenaan dengan belajar mengajar, model dalam rangkaian sistem pembelajaran 

memegang peran yang sangat penting karena model pembelajaran adalah salah satu 

pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh seorang guru atau 

instruktur (Dimyati dan Mudjiono, 2009). 

Keberhasilan suatu pendidikan salah satunya ditentukan bagaimana proses 

belajar mengajar itu berlangsung. Selain itu proses interaksi belajar pada prinsipnya 

tergantung pada guru dan siswa. Guru dituntut untuk menciptakan suasana yang 

efektif. Sedangkan siswa dituntut untuk lebih semangat dalam proses belajar 

mengajar (Hernaliza, 2013). 

Guru akan menemukan berbagai permasalahan dalam Pelaksanaan 

pembelajaran biologi di kelas, baik permasalahan siswa, permasalahan metodelogis, 

permasalahan akademis maupun non akademis lainnya, semua permasalahan tersebut 

tentu berimplikasi langsung atau tidak langsung terhadap pencapaian hasil 

pembelajaran biologi. Variabel hasil pembelajaran juga dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga yaitu keefektifan, efesiensi, dan daya tarik. Keefektifan pembelajaran 

biasanya diukur dengan tingkat pencapaian si belajar. Efesiensi pembelajaran 
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biasanya dengan rasio antara keefektifan dan jumlah waktu yang dipakai. Daya tarik 

pembelajaran biasanya diukur dengan mengamati kecenderungan siswa untuk tetap 

belajar (Hamzah, 2006). 

Guru harus dapat memilih metode/model pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu model pembelajaran adalah model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Pembelajaran inkuiri memberikan siswa 

kesempatan untuk menemukan sendiri pengetahuannya serta berperan aktif dalam 

pembelajaran sehingga mampu memahami konsep dengan baik dan mengembangkan 

kemampuan kognitif. Inkuiri terbimbing merupakan inkuiri dengan pengarahan dari 

guru yang memungkinkan siswa memperoleh pemahaman dan perspektif individu 

lebih dalam melalui penggunaan berbagai sumber informasi. Pembelajaran inkuiri 

terbimbing menekankan pada proses berpikir yang bersandarkan kepada proses 

belajar dan hasil belajar serta tidak hanya mengembangkan keterampilan intelektual 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui inkuiri terbimbing siswa dapat 

dikondisikan untuk berpikir kritis, dari observasi yang siswa lakukan dapat 

memunculkan suatu kesimpulan sehingga siswa dapat menemukan konsep sendiri 

secara ilmiah. Pengetahuan akan melekat lebih lama apabila siswa dilibatkan secara 

langsung dalam proses pembelajaran (Agung, 2015). 

Adapun tahapan pembelajaran inkuiri yang diadaptasi dari tahapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terdiri atas 6 fase, antara lain 1) menyajikan 

pertanyaan atau masalah, 2) membuat hipotesis, 3) Merancang percobaan, 4) 

melakukan percobaan untuk memperoleh informasi, 5) mengumpulkan data dan 

mengolah data, dan 6) membuat kesimpulan (Agung, 2015).Keuntungan inkuiri 

terbimbing bagi siswa, yaitu siswa dapat menyusun pemahaman sendiri, memperoleh 
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kemandirian dalam penelitian dan belajar, memperoleh motivasi dan keterlibatan 

yang tinggi, mempelajari strategi dan keterampilan yang dapat digunakan untuk 

projek penyelidikan lain, serta mengembangkan keterampilan sosial, bahasa, dan 

membaca (Agung, 2015). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi SMP Negeri 2 Banyuasin I 

pada tanggal 25 April 2018 ditemukan beberapa masalah sebagai berikut: (1) peserta 

didik kurang aktif dalam proses belajar mengajar, (2) Pada pelaksanaan proses belajar 

mengajar masih berpusat pada guru artinya guru lebih aktif dibandingkan peserta 

didik, sehingga tidak dapat menumbuhkan sikap ilmiah pada diri peserta didik, (3) 

rendahnya hasil belajar. Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh rendahnya 

motivasi siswa karena guru sering menerapkan model pembelajaran yang monoton. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi SMP Negeri 2 Banyuasin I 

pada tanggal 25 April 2018menunjukan bahwa kemampuan kognitif peserta didik 

masih rendah.Selain itu dari hasil wawancara dengan siswa kelas VIII tangga; 25 

April 2018, menunjukan bahwa banyak siswa yang mengeluhkan cara pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru pada saat mengajar. Dijelakan bahwa model dan metode 

yang digunakan guru tidak menarik, terutama pada pelajaran biologi, di mana guru 

hanya menggunakan metode konvensional dan guru bertindak sebagai satu-satunya 

pusat pembelajaran, sehingga membuat peserta didik menjadi tidak aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini tentu saja berdampak pada rendahnya kemampuan kognitif 

siswa. Beberapa siswa juga mengungkapkan pada mata pelajaran biologi siswa 

banyak di tuntut untuk menghapal dan mencatat hal tersebut membuat siswa sulit 

menerima materi yang di sampaikan guru, seperti halnya pada materi sistem 

pencernaan makanan. 
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Adapun alasan peneliti memilih materi sistem pencernaan makanan adalah 

karena siswa sulit memahami materi sistem pencernaan makanan yang cukup 

luas.Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa 

dalam memahami materi pembelajaran ini adalah dengan menjadikan pembelajaran 

lebih bermakna menggunakan model pembelajaran yang interaktif. Salah satu 

alternatif solusi untuk menangani permasalahan di atas adalah dengan penggunaan 

model pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan kognitifsiswa. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan kognitifsiswa adalah 

model pembelajaran Inkuri Terbimbing. Model pembelajaran ini dapat 

memperdayakan kemampuan kognitifsiswa untuk memupuk dan mengembangkan 

kemampuan kognitifsiswa di perlukan adanya perubahan yang diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dan kecakapan akademiknya. 

Model Inkuiri Terbimbing pada tahap ini menuntut siswa untuk berfikir secara 

individu untuk menyelesaikan masalah yang ada di dalam LKS yang diberikan guru 

terlebih dahulu. Siswa dilatih bernalar dan dapat kemampuan kognitifuntuk 

memecahkan masalah yang di berikan guru. Guru juga memberikan kesempatan 

siswa untuk menjawab dengan asumsi pemikirannya sendiri, kemudian berpasangan 

untuk mendiskusikan hasil jawabannya kepada teman sekelas untuk dapat 

didiskusikan dan dicari pemecahannya bersama-sama sehingga terbentuk suatu 

konsep saling memengaruhi diantara siswa dengan lainnya (Hamzah, 2006). 

Sejalan dengan penelitian terdahulu yang relevan dilakukan olehIkhsan (2016) 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Inkuiri 

terbimbing  terhadap  hasil  belajar  biologi  ranah  kognitif,   afektif,   dan 

psikomotor siswa kelas X SMA Muhammadiyah Tahun Pelajaran 2015/2016. Hal 
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ini disebabkan karena pada proses pembelajaran kelas eksperimen dengan model 

Inkuiri Terbimbing siswa tidak hanya mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru, 

sehingga siswa mampu berfikir lebih kreatif dalam menyelesaikan masalah. 

Penerapan model Inkuiri terbimbing siswa terlibat langsung dalam masalah yang 

sesungguhnya dengan cara mengajak siswa dalam suatu eksperimen, membantu 

mengidentifikasi suatu masalah secara konseptual dan metodologis serta mengundang 

siswa untuk merancang cara penyelesaian masalah tersebut karena model 

pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan pengalaman langsung pada siswa serta 

melibatkan keaktifan siswa untuk menemukan konsepnya sendiri.SMP Negeri 2 

Banyuasin I dipilih karena model pembelajaran inquri terbimbing belum pernah 

diterapkan dalam proses pembelajaran. Model pelatihan implementasi kurikulum 

2013 menyatakan bahwa model dianjurkan untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran kurikulum 2013 dan dapat menstimulasi berfikir peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap kemampuan kognitifSiswaKelas VIII 

Pada Materi Sistem Pencernaan Makanan di SMP Negeri 2 Banyuasin I”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah 

Apakahterdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

kemampuan kognitif siswakelas VIIIpada materi sistem pencernaan makanan di SMP 

Negeri 2 Banyuasin I? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Untuk mengetahuipengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

kemampuan kognitif siswakelas VIIIpada materi sistem pencernaan makanan di SMP 

Negeri 2 Banyuasin I 

D. Hipotesis Penelitian 

 

Dari permasalahan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

 

1. HO : Terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

kemampuan kognitif siswakelas VIII pada materi sistem pencernaan makanan di 

SMP Negeri 2 Banyuasin I 

2. Ha:terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

kemampuan kognitif siswakelas VIII pada materi sistem pencernaan makanan di 

SMP Negeri 2 Banyuasin I 

E. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini yaitu: 

 

1. Bagi Peneliti 

 

Untuk menambah pengetahuan dan dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif dalam menggunakan model Inkuiri Terbimbing. 

2. Bagi Guru 

 

Manfaat bagi guru yaitu dapat memotivasi guru untuk menerapkan model 

Inkuiri Terbimbing terhadap kemampuan kognitifsiswa kelas VIII di SMP 

Negeri 2 Banyuasi I serta dapat menjadikan referensi guru dalam melakukan 

variasi pembelajaran. 
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3. Bagi Siswa 

 

Manfaat bagi siswa yaitu mendapatkan pengalaman belajar yang lebih 

bervariasi dalam proses pembelajaran. 

4. Bagi Sekolah 

 

Manfaat bagi sekolah yaitu sebagai bahan untuk meningkatkan mutu 

sekolah, khususnya di SMP Negeri 2 Banyuasin I 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

 

Ruang lingkup dan keterbatasan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

 

1. Ruang Lingkup 

 

a. Lokasi penelitian SMP Negeri 2 Banyuasi I 

 

b. Siswa yang menjadi objek penelitian ini adalah siswa kelas VIIISMP 

Negeri 2 Banyuasi I 

2. Keterbatasan Masalah 

 

a. Model pembelajaran yang digunakan Inkuiri Terbimbing 

 

b. Hasil yang di peroleh tes awal dan tes akhir sebagai variabel terikat. 

 

c. Materi yang diajarkan sistem pencernaan makanan. 

 
 

G. Definisi Operasional 

 

1. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

 

Model pembeljaran inkuiri terbimbing adalah model yang terdiri atas 6 fase, 

antara lain 1) menyajikan pertanyaan atau masalah, 2) membuat hipotesis, 3) 

Merancang percobaan, 4) melakukan percobaan untuk memperoleh informasi, 5) 

mengumpulkan data dan mengolah data, dan 6) membuat kesimpulan (Agung, 2015). 
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2. Kemampuan Kognitif 

 

Kemampuan kognitif merupakan ranah kompetensi pengetahuan atau kognitif 

itu terdapat enam jenjang proses berpikir, antara lain pengetahuan hafalan-C1 

(Knowledge), pemahaman-C2 (Comprehension), penerapan-C3 (Application) , 

analisis-C4 (Analysis), sintesis-C5 (Synthesis), dan evaluasi-C6 (Evaluation) (Endah, 

2013) 
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